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BAB IV 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Karya tari Luha Bukung terinspirasi dari sebuah bentuk Luha yaitu Luha 

Naga dan Macan menjadi gagasan utama dalam pengkaryaan ini. Luha Naga dan 

Luha Macan  adalah Luha yang berada di dalam tatanan ritual adat Babukung 

sebagai sarana penutup wajah yang digunakan masyarakat suku Dayak dalam 

melaksanakan ritual adat kematian.  

 Karakter Luha Naga dan Macan dipilih sebagai gagasan utama dalam 

karya tari ini karena Luha Naga dianggap sebagai Luha paling cantik, dan Luha 

ini dituakan dalam  tradisi Babukung, sementara Luha Macan adalah Luha bentuk 

kreasi, yang dianggap memiliki kekuatan paling kuat diantara hewan lainnya. Tata 

rias dan busana yang digunakan dalam karya tari ini adalah tata rias korektif 

(cantik) dan tata busana yang digunakan adalah baju yang berbahan dasar 

Beludru, dengan perpaduan antara warna merah, kuning, dan hitam, dan 

menggunakan Ewah (Sabuk).  

 Luha Bukung merupakan korografi kelompok besar (Large Compocition), 

dengan sebelas orang penari, yang terdiri dari tujuh orang penari laki-laki, dan 

empat orang penari perempuan dengan menggunakan musik langsung yang terdiri 

dari instrument tradisi suku Dayak Tomun dipadukan dengan intrumen musik 

modern serta lantunan vocal yang berupa mantra untuk menciptakan suasana yang 

diinginkan. Proses yang dilakukan kurang lebih selama tiga bulan memberikan 
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pengalaman baru, bagaimana mengolah Koreografi kelompok besar, dengan 

menggunakan ruang, waktu, dan tenaga. Pemahaman yang sangat penting untuk 

diketahui, agar dapat mempermudah untuk penggarapan karya tari ini, bagaimana 

mengolah variasi ruang, yang terdapat pada permainan pola lantai, level, arah 

hadap yang sangat membantu agar karya tari tidak terkesan monoton, kemudian 

pada permainan waktu, yang divariasikan menjadi kenen, kemudian gerak cepat, 

dan lambat, kemudian gerak yang dilakukan secara tiba-tiba, serta mencoba untuk 

membuat pola waktu yang menarik dalam karya tari ini,kemudian pada tenaga 

dapat dipahami bahwa variasi atau penmggunaan tenaga dalam pembuatan karya 

harus dipahami, karna tidak semua harus diisi dengan tenaga atau power yang 

kencang, sehingga dalam karya tari ini pengolahan tenaga dapat terlihat  antara 

segmen satu dan segmen lainnya, karena ada penekanan gerak yang terkadang 

harus dilakukan dengan baik.  

 Karya tari ini memberikan dampak positif bagi penata dan pendukung 

karya ini. Proses ini mengajarkan banyak hal bagaimana cara menghungkan 

gerakan dengan tema yang telah ada, menyatukan gerak dengan iringan, sehingga 

memiliki satu tujuan yang sama, berkaitan dengan sosialisasi dengan para 

pendukung tidak terbatas dengan penari saja namun, pemusik, Lighting man, para 

crew panggung, dokumentasi maupun konsumsi, penata mempelajari banyak hal 

terutama perihal komunikasi yang baik agar maksud yang diinginkan dapat 

tersampaikan dengan baik untuk dapat mewujudkannya sesuai dengan harapan.  
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B. Saran  

Setiap penata tari memiliki perbedaan antara satu dan lainnya, mempunyai 

kesulitan untuk berkomunikasi, permasalahan gerak yang tidak nyambung, hingga 

terus mengeksplor agar dapat menjadi suatu karya yang utuh dengan apa yang 

ingin  disampaikan. Melalui karya kita dapat berbahasa melalui tubuh, melalui 

karya kita dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan kita, karena setiap 

manusia mempunyai pola fikir yang berbeda-beda.  

 Proses ini banyak hal yang didapatkan dari karya ini, bagaimana belajar 

untuk berkomunikasi dengan baik, bagaimana cara memberikan materi gerak 

kepada penari, karena menjadi seorang koreografer itu bukanlah hal yang mudah, 

akan tetapi dengan belajar perlahan-lahan karya ini selesai, dengan masih banyak 

kekurangan yang harus diperbaiki didalam karya selanjutnya, rasa syukur kepada 

Allah SWT, yang selalu memberikan kemudahan dalam setiap perjalanan proses, 

kesehatan, kekuatan, kepada semua pendukung karya yang telah memberikan 

banyak pesan dan kesan yang hanya dapat dikenang, dan akan dijadikan bahan 

pelajaran untuk berproses selanjutnya, kesempurnaan hanya milik Allah SWT, 

manusia semuanya pasti tidak luput darin kesalahan terutama kritik untuk karya 

ini.  
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1. Simbun selaku tokoh agama tertua di Tapin Bini Kabupaten Lamandau 
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2. Adi Sumardi selaku anggota Dinas Pariwisata Kabupaten Lamandau 

Kalimantan Tengah. 

3. Andra The Angga, selaku cucu tertua dari Dayak Tomun tertua di 
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